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ABSTRACT

This research is an experimental study, which aims to examine whether or not
there is an influence of chain message game on the listening skills of children
aged 5-6 years at TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia in Makassar City. The
independent variable in this research is a chain message game, while the
dependent variable is listening skills. This research design employed Quasi
Experimental Design. The data collection techniques used in this research were
observation, tests, and documentation. The research sample were 30 children,
who consisted of 15 children of B2 in the experimental group and 15 children of B4
in the control group. Research data were obtained by giving learning outcome
tests on learning material which related to children's listening skills in forms of
pretest and posttest. Data were analyzed by using descriptive data analysis
techniques and non-parametric statistical analysis. Based on the results of
hypothesis testing, it can be concluded that there is an influence of the chain
message game on the listening skills of children aged 5-6 years at TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Bahagia in Makassar City.

Keywords: Chain Message Game, Listening Skills
ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh permainan pesan berantai terhadap kemampuan
menyimak anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia Kota
Makassar. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah permainan pesan berantai
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan menyimak. Desain penelitian
ini menggunakan Quasi Exsperimental Desain. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 30 orang anak, 15 orang anak B2 kelompok
eksperimen, 15 anak B4 kelompok kontrol. Data hasil penelitian diperoleh dengan
memberikan tes hasil belajar pada materi pembelajaran yang berkaitan dengan
kemampuan menyimak anak berupa pretest dan posttest. Teknik analisis data
deskriptif dan analisis statistik non parametrik. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan pesan berantai
terhadap kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Bahagia Kota Makassar.

Kata Kunci: Permainan Pesan Berantai, Kemampuan Menyimak
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A.Pendahuluan

Pendidikan anak usia  dini
merupakan pendidikan yang di

selenggarakan untuk
mengembangkan pribadi
pengetahuan, keterampilan yang

merupakan pendidikan dasar serta
mengembangkan diri secara utuh
sesuai dengan asas pendidikan
sedini mungkin dan sepanjang hayat.
Anak usia dini mengalami proses
tumbuh kembang yang sangat pesat
sebagai individu, bahkan dikatakan
sebagai kelompok perkembangan.
Pada masa usia dini anak akan
mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat.

Anak usia dini memiliki rentang
yang sangat berharga dibanding
usia—usia selanjutnya karena
perkembangan kecerdasannya
tengah berlangsung luar biasa
(Wiyani, 2016). Periode ini menjadi
ciri khas anak usia dini dini yang
biasa disebut masa keemasan (the
golden age). Masa keemasan ini
merupakan masa dimana anak
mengalami  perkembangan yang
sangat menakjubkan dan terbaik
sepanjang hidupnya. Oleh karena itu
anak memerlukan pembinaan
pembelajaran melalui  pemberian
rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
anak agar memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut dan
anak tidak kehilangan kesempatan
dan momentum penting dalam
tumbuh kembangnya yang
berlangsung.

Perkembangan vyaitu salah satu
proses perubahan dimana anak
belajar menguasai tingkat yang lebih
tinggi dari berbagai aspek. Salah satu
aspek penting dalam perkembangan
adalah aspek menyimak (reseptif).
Bahasa merupakan alat komunukasi

yang sangat penting dalam
kehidupan manusia karena di
samping berfungsi sebagai alat untuk
menyatakan pikiran dan perasaan
kepada orang lain, juga sekaligus
sebagai alat untuk memahami
perasaan dan pikiran orang lain.

Berkaitan dengan perkembangan
bahasa, permasalahan yang sering
kali terjadi di TK/KB bahwa anak
masih mengalami kesulitan dalam
berbahasa. Hal ini dikarenakan ada
beberapa hal yang menyebabkan
terjadinya permasalahan tersebut
yaitu anak kurang baik dalam
mengucapkan kata/huruf, kurang
tepat dan kurang lancar dalam
mengucap kata.

Perkembangan bahasa anak usia
4-5 tahun sangat perlu diperhatikan
karena pada usia 4 tahun akan terjadi
perkembangan bahasa yang sangat
pesat. Apabila mereka sudah
menginjak usia 6 tahun maka kosa
kata atau gaya berbicara mereka
sudah memasuki tahap yang lebih
tinggi. Pada usia 4-5 tahun
seharusnya mereka sudah dapat
menceritakan kejadian pernah di
alami atau hanya kejadian—kejadian
yang mereka imajinasikan, dapat
memperkenalakan dirinya
sendiriserta dapat menjalankan 2
sampai 3 perintah. Sebagaimana
standar tingkat perkembangan
bahasa reseptif anak usia 4-5 tahun
dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan No 137
(Permendikbud,2015), meliputi,
Menyimak perkataan orang lain
(bahasa), Mengerti dua perintah
secara bersamaan, Memahami cerita
yang dibacakan, Mengenal
pembendaharaan kata sifat,
Mendengar dan membedakan bunyi
dalama bahasa.

Keterampilan menyimak terdiri dari
empat aspek yaitu menyimak atau
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mendengarkan, berbicara, membaca
dan menulis. Keempat kemampuan
tersebut saling berkaitan satu sama
lain  untuk  membentuk  suatu
keterampilan berbahasa yang utuh.
Kemampuan bahasa dalam hal
menyimak merupakan salah satu
kemampuan berbahasa awal yang
harus dikembangkan, memerlukan
kemampuan bahasa reseptif dan
pengalaman. Salah satu aspek
bahasa yang dikuasi oleh anak
adalah menyimak atau mendengar.
Sebab keterampilan menyimak
menunjang keterampilan lainnya yaitu
berbicara membaca dan menulis.
Kemampuan anak dalam menyimak
juga akan bermanfaat dalam kegiatan
komunikasi secara lisan. apabila
anak terbiasa menyimak hal—hal yang
baik dan positif maka anak akan

mendapat berbagai informasi
sehingga memudahkan untuk
mengembangkan aspek—aspek

bahasa lainnya, akan tetapi masalah
yang terjadi dilapangan adalah tidak
semua anak mempunyai kemampuan
menyimak yang baik.

Keterampilan menyimak
memungkinkan anak belajar dari
bahasa ucapan orang lain. Bahasa
merupakan sarana berkomunikasi
dengan orang lain. Dalam pengertian
ini tercakup semua cara untuk
berkomunikasi, dimana pikiran dan
perasaan dinyatakan dalam bentuk
tulisan, lisan, isyarat atau gerak
dengan menggunakan kata—kata,
kalimat bunyi, lambang, gambar
ataupun tulisan (Hasmawaty &
Bachtiar, 2022).Semakin banyak dan
sering menyimak kosa kata, intonasi,
pola kalimat dan sebagainya maka

semakin berkembang pula
keterampilan berbahasa anak.
Menyimak merupakan dasar
keterampilan bahasa lainnya.

Pendidik berperan sangat besar
dalam meningkatkan kempuan

menyimak anak, tanpa pendidik
sadari bahwa pembelajaran saat ini
lebin  menekenkan  keterampilan
calistung dikarenakan tuntutan orang
tua  sehingga pendidik  tidak
memperhatikan  bagaimana cara
memberikan pembelajaran bagi anak,
dengan menggunakan alat peraga
atau media untuk pembelajaran
menyimak pada anak sehingga di
harapkan akan termotivasi untuk
mengikutinya.

Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan pada anak didik pada
kelompok B Di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Bahagia Kota Makassar yang
berjumlah 15 anak ditemukan 10
anak yang belum mampu merespon
percakapan orang lain, belum mampu
melaksanakan apa yang di ucapkan
orang lain, dan anak belum mampu
mendengar serta menyampaikan
kembali kalimat yang di dengar. Hal
ini terlihat dalam pelaksanaan proses
pembelajaran biasanya anak—anak
saat di ajak berkomunikasi masih ada
beberapa anak terlihat masih
kesulitan dan enggan untuk
menjawab pertanyaan dari guru,
serta perintah guru tidak sesuai
dengan yang dikerjakan anak. Selain
itu pada saat proses Kkegiatan
mendengarkan cerita anak belum
mampu memusatkan perhatiaanya
kepada guru anak lebih banyak
bersandagurau dengan temannya.
Sebagai solusi dari permasalahan di
atas. Guna untuk meningkatkan
kemampuan menyimak anak
digunakan metode bermain vyaitu
pesan berantai.

Berdasarkan uraian dari latar
belakang maka penulis menerapkan
metode permainan pesan berantai
terhadap kemampuan menyimak
anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah
Bustanul  Athfal Bahagia Kota
Makassar.
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B. Metode Penelitian

Jenis  penelitan yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen, dan desain
yang digunakan adalah Quasi
Experimental Design. Penelitian ini
dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul

Athfal Bahagia Kota Makassar.
Penelitian ini  berlangsung pada
semester genap dengan tema

menyesuaikan dengan pelaksanaan
yang sedang berlangsung di sekolah.
Adapun sampel yang di gunakan
dalam penelitian ini yaitu 30 orang
peserta didik kelompok B. Adapun
prosedur penelitian yang digunakan
dalam menyelesaikan penelitian ini
yaitu tahap perencanaan dan tahap
pelaksanaan.

Penelitian ini  menggunakan
lembar observasi berupa instrumen
penelitian yang terdiri dari tiga
indikator dengan skala penilaian
menggunakan ceklis dengan nilai
sampai dengan 4. nilai (1)
dikategorikan sebagai belum
berkembang, nilai (2) dikategorikan
sebagai mulai berkembang, nilai (3)

dikategorikan sebagai berkembang
sesuai harapan, dan nilai (4)
dikategorikan sebagai berkembang

sangat baik. Teknik pengumulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, tes, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis
data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik
nonparametrik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Kemampuan menyimak
(reseptif) anak sebelum diberikan
perlakuan
No Indikator Kategor | F %
[
Kemampuan BB 22 | 73%
1. | menceritakan MB 8 | 27%
kembali BSH 0 0%
kalimat yang BSB 0 0%
di dengar
Kemampuan BB 16 | 53%
2. | melakukan MB 14 | 47%
apa yang BSH 0 | 0%
diucapkan BSB 0 0%
orang lain
Kemampuan BB 17 | 57%
3. | merespon MB 13 | 43%
perkataan BSH 0 | 0%
orang lain BSB 0| 0%
Sumber Hasil pengelolaan data

penelitian di kelompok B2 dan B4 TK
Aisyiyah Bustanul Athafal Bahagia
Kota Makassar.

Berdasarkan tabel di atas
maka dapat diketahui bahwa pada
tes awal yang diberikan untuk
mengetahui kemampuan menyimak
(reseptif) anak, pada indikator
Kemampuan menceritakan kembali
kalimat yang di dengar terdapat 22
anak yang berada pada kategori

Belum Berkembang dengan
presentase 73% hal ini dapat di lihat
dari anak belum mampu

menyungkapakan pesan atau kalimat
yang telah di dengar. Terdapat 8
anak pada kategori Mulai
Berkembang dengan presentase 27%
hal ini dapat dilihat dari anak mampu
mengungkapkan kalimat atau pesan
yang telah di dengar di depan teman
— teman dan guru dengan kosa kata
sederhana dengan bantuan guru.
Terdapat 0 anak pada Kkategori
Berkembang Sesuai Harapan dengan
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presentase 0%, dan terdapat O anak
pada kategori Berkembaang Sangat
Baik dengan presentase 0%.

Pada indikator Kemampuan
melakukan apa yang diucapkan
orang lain terdapat 16 anak pada
kategori Belum Berkembang dengan
presentase 53% hal ini dapat di lihat
dari anak belum mampu melakukan
perintah sederhana sesuai dengan
arahan, terdapat 14 anak dengan
kategori Mulai Berkembang 47% hal
ini dapat di lihat dari anak mampu
melakukan perintah sederhana
dengan benar sesuai dengan arahan
guru dan masih di bantu oleh guru,
terdapat 0 anak pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan dengan
presentase 0%, dan terdapat O anak
pada kategori Berkembaang Sangat
Baik dengan presentase 0%.

Pada indikator Kemampuan
merespon perkataan orang lain
terdapat 17 anak pada kategori
Belum Berkembang dengan
presentase 57% hal ini dapat di lihat
dari anak belum mampu merespon
percakapan orang lain, terdapat 13
anak dengan  kategori Mulai
Berkembang 43% hal ini dapat di lihat
dari anak  mampu merespon
percakapan orang lain dengan benar
sesuai dengan arahan guru dan
masih di bantu oleh guru, terdapat O
anak pada kategori Berkembang
Sesuai Harapan dengan presentase
0%.

Tabel 2. Kemampuan
menyimak (reseptif) anak sesudah
diberikan perlakuan Kelompok
Kontrol
N Indikator Kategor | F | %
0 i

BB 10 | 67

1. | Kemampuan %
menceritakan MB 5| 33
kembali %
kalimat yang BSH 0 | 0%

di dengar BSB 0 0%

BB 4 | 27

2. | Kemampuan %

melakukan MB 11| 73

apa yang %

diucapkan BSH 0 | 0%

orang lain

BSB 0 | 0%

BB 1| 7%

3. | Kemampuan

merespon MB 14 %/f
perkataan
orang lain BSH 0| 0%

BSB 0 | 0%

Sumber : Hasil pengelolaan data
penelitian di kelompok B4 di Tk
Aisyiyah Bustanul Athaf Bahagia
Makassar.

Berdasarkan tabel di atas
maka dapat diketahui bahwa pada
tes akhir yang diberikan untuk
mengetahui kemampuan menyimak
(reseptif)y anak pada kelompok
kontrol, pada indikator Kemampuan
menceritakan kembali kalimat yang di
dengar terdapat 10 anak yang berada
pada kategori Belum Berkembang
(BB) dengan presentase 67% hal ini
dapat di lihat dari anak belum mampu
menyungkapakan pesan atau kalimat
yang telah di dengar. Terdapat 5
anak pada kategori Mulai
Berkembang (MB) dengan
presentase 33% hal ini dapat dilihat
dari anak mampu mengungkapkan
kalimat atau pesan yang telah di

527




Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

dengar di depan teman — teman dan
guru dengan kosa kata sederhana
dengan bantuan guru. Terdapat O
anak pada kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dengan
presentase 0%, dan terdapat O anak
pada kategori Berkembaang Sangat
Baik (BSB) dengan presentase 0%.

Pada indikator Kemampuan
melakukan apa yang diucapkan
orang lain terdapat 4 anak pada
kategori Belum Berkembang (BB)
dengan presentase 27% hal ini dapat
di lihat dari anak belum mampu
melakukan perintah sederhana
sesuai dengan arahan, terdapat 11
anak  dengan kategori Mulai
Berkembang (MB) 73% hal ini dapat
di lihat dari anak mampu melakukan
perintah sederhana dengan benar
sesuai dengan arahan guru dan
masih di bantu oleh guru, terdapat 0
anak pada kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dengan
presentase 0%, dan terdapat O anak
pada kategori Berkembaang Sangat
Baik (BSB) dengan presentase 0%.

Pada indikator Kemampuan
merespon perkataan orang lain
terdapat 1 anak pada kategori Belum
Berkembang (BB) dengan presentase
7% hal ini dapat di lihat dari anak
belum mampu merespon percakapan
orang lain, terdapat 14 anak dengan
kategori Mulai Berkembang (MB)
dengan presentase 93% hal ini dapat
di lihat dari anak mampu merespon
percakapan orang lain dengan benar
sesuai dengan arahan guru dan
masih di bantu oleh guru, terdapat 0
anak pada kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dengan
presentase 0%, terdapat 0 anak pada
kategori Berkembang Sengat Baik
(BSB) dengan presentase 0%.

Tabel 3 Kemampuan menyimak
(reseptif) anak sesudah diberikan
perlakuan kelompok Eksperimen.

N Indikator | Kateg | F | %
0 ori

Kemampuan | BB 0 | 0%

1. | menceritaka MB 0 | 0%

n kembali BSH | 10 | 67%

kalimatyang | BSB | 5 | 33%

di dengar

Kemampuan BB 0| 0%
2. | melakukan MB 0 | 0%

apa yang BSH | 8 | 53%

diucapkan BSB | 7 | 47%

orang lain

Kemampuan BB 0| 0%
3. | merespon MB 0 | 0%

perkataan BSH | 7 | 47%

orang lain BSB | 8 | 53%

Sumber : Hasil pengelolaan data
penelitian di kelompok B2 di Tk
Aisyiyah Bustanul Athaf Bahagia
Makassar.

Berdasarkan tabel di atas
maka dapat diketahui bahwa pada
tes akhir yang diberikan untuk
mengetahui kemampuan menyimak
(reseptify anak pada kelompok
eksperimen, pada indikator
Kemampuan menceritakan kembali
kalimat yang di dengar terdapat O
anak yang berada pada kategori
Belum Berkembang (BB) dengan
presentase 0%. Terdapat 0 anak
pada kategori Mulai Berkembang
(MB) dengan presentase 0%.
Terdapat 10 anak pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
dengan presentase 67% hal ini dapat
dilihat dari anak mampu
mengungkapkan pesan atau kalimat
yang telah di dengar di depan teman
— teman dan guru dengan kosa kata
sederhana tanpa bantuan guru, dan
terdapat 5 anak pada kategori
Berkembaang Sangat Baik (BSB)
dengan presentase 33% hal ini dapat
dilihat dari anak mampu
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mengungkapkan pesan atau kalimat
yang telah di dengar di depan teman—
teman dan guru dengan kosa kata
sederhana tanpa bantuan guru dan
dapat menyampaikan kepada teman-
temannya.

Pada indikator
Kemampuanmelakukan apa yang
diucapkan orang lain terdapat 0 anak
pada kategori Belum Berkembang
(BB) dengan presentase 0%, terdapat
0 anak dengan kategori Mulai

Berkembang (MB) dengan
presentase 0%, terdapat 8 anak pada
kategori Berkembang Sesuai

Harapan (BSH) dengan presentase
54% hal ini dapat di lihat dari anak
mampu melakukan perintah
sederhana dengan benar sesuai
dengan arahan guru tanpa bantu
guru, dan terdapat 7 anak pada
kategori Berkembaang Sangat Baik
(BSB) dengan presentase 47% hal ini
dapat di lihat dari anak mampu
melakukan perintah  sederhana
dengan benar sesuai dengan arahan
guru tanpa bantu guru dan dapat
menjelaskan  kepada teman -
temannya.

Pada indikator Kemampuan
merespon perkataan orang lain
terdapat O anak pada kategori Belum
Berkembang (BB) dengan presentase
0%, terdapat 0 anak dengan kategori
Mulai Berkembang (MB) dengan
presentase 0%, terdapat 7 anak pada
kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dengan presentase
47% hal ini dapat di lihat dari anak
mampu merespon kalimat sederhana
dengan benar sesuai dengan arahan
guru tanpa bantuan guru, terdapat 8
anak pada kategori Berkembang
Sesuai Baik (BSB) dengan
presentase 53% hal ini dapat di lihat
dari anak mampu merespon kalimat
sederhana dengan benar sesuai
dengan arahan guru dan dapat
menanggapi dengan pertanyaan.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon
Kemampuan
Menyimak (reseptif) Pada Kelompok
Eksperimen

Test Statistics?
Posttest_Ek

S -
Pretest Eks
Z -3.530P
Asymp. Sig. (2-
tailed) 000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Pada tabel 4 hasil uji

Wilcoxon nilai Asymp Sig (2-tailed)
yang diperoleh 0,000 < 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima artinya ada
pengaruh permainan pesan berantai

terhadap kemampuan menyimak

anak. Hal tersebut menunjukan

bahwa terdapat perbedaan

kemampuan menyimak anak

kelompok eksperimen sebelum dan

sesudah diberi perlakuan.

D. Kesimpulan

1. Kemampuan menyimak (reseptif)
anak sebelum diberi perlakuan
hasil skor kemampuan menyimak
anak pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperiemen adalah
pada  kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB) terdapat O
anak pada kelompok eksperimen
dan terdapat 0 anak pada
kelompok kontrol. Pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) terdapat 0 anak pada
kelompok eksperimen dan
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terdapat 0 anak pada kelompok
kontrol. Pada kategori Mulai
Berkembang (MB) terdapat 6
anak pada kelompok eksperiemn
dan 6 anak pada kelompok
kontrol. Pada kategori Belum
Berkembang (BB), 9 anak pada
kelompok eksperimen dan 9 anak
pada kelompok kontrol.
Kemampuan menyimak (reseptif)
anak setelah diberi perlakuan
permainan pesan berantai dapat
diketahui bahwa peningkatan
kemampuan menyimak (reseptif)
anak pada kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB) terdapat 6
anak pada kelompok eksperimen
dan 0 anak pada kelompok
kontrol. Pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) 9 anak pada kelompok
eksperimen dan O anak pada
kelompok kontrol. Pada kategori
Mulai Berkembang (MB) terdapat
0 anak pada kelompok
eksperimen dan 11 anak pada
kelompok kontrol. Pada kategori
Belum Berkembang (BB)
Terdapat 0 anak pada kelompok
eksperimen dan 4 anak pada
kelompok kontrol.

Terdapat pengaruh yang
signifikan  dalam  pemberian
permainan pesan berantai
terhadap kemampuan menyimak
(reseptif) anak usia 5-6 tahun di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Bahagia Kota Makassar, dilihat
pada hasil yang menunjukkan
bahwa nilai yang di peroleh dari
mendengarkan  cerita  untuk
kelompok kontrol memperoleh
nilai  Asym (2-tailed) 0,008
adapun hasil perhitungan
kegiatan  permaianan  pesan
berantai kelompok eksperimen
memperoleh nilai Asym (2-tailed)
0,000.
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